BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pasang surut toleransi beragama di Indonesia menunjukkan kenyataan
bahwa sentimen antara kelompok mayoritas dan minoritas dapat meningkatkan
rasa benci dan saling curiga antarkelompok. Realitas ini memperluas benturan
antarkelompok dalam masyarakat yang heterogen. Kemajemukan masyarakat
Indonesia kini bukan lagi dimaknai sebagai modal pembangunan, tetapi justru
menjadi beban bagi bangsa Indonesia. Munculnya pelbagai persoalan yang
diakibatkan dari adanya fakta pluralitas mengetengahkan kemunduran atas rasa
dan semangat menjalin kebersamaan. Dalam fakta pluralitas, upaya homogenisasi
tunggal oleh sebagian elit tertentu justru tidak memberi ruang pengakuan terhadap
keberagaman. Persoalan konflik juga termanifestasi dalam klaim setiap agama
sebagai tawaran universal, yang saling berbenturan dalam menjalankan misi
penyebaran agama, termasuk usaha menjadikan agama tertentu sebagai basis

moral publik kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sementara itu, ketakutan mayoritas atas kehadiran kelompok minoritas
melalui stigma dan prasangka sosial memblokade ekspresi kelompok minoritas di
ruang publik. Ketakutan menempatkan individu maupun kelompok pada kategori
yang berbeda atau dianggap kurang normal. Paradigma berpikir ini memperlebar
jarak antarkelompok yang menghambat persentuhan sosial antarkelompok.
Kelompok yang distigma menjadi objek kebencian dan dianggap sebagai sumber
kesalahan yang mengancam keutuhan kolektif. Ketakutan kelompok mayoritas ini
menunjukkan perfeksionisme religius yang dangkal. Imajinasi sebagai kelompok
superior yang mencita-citakan pembentukan kelompok yang ideal dan sempurna,
dicapai melalui stigma, prasangka, bahkan dengan cara-cara kekerasan untuk

meredam ekspresi kelompok lain yang berbeda.
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Pluralitas belum bisa dipahami secara positif oleh segelintir orang,
sehingga pembedaan-pembedaan dianggap mencederai kenormalan kelompok
dominan dan menciptakan sekat-sekat antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lainnya. Dalam masyarakat plural, ketakutan-ketakutan ilusif akan
pembatasan kebebasan akibat kehadiran kelompok lain, sering diatasi dengan
upaya diskriminasi dan pengekangan hak-hak dalam memperoleh keadilan di
ruang publik bahkan melalui upaya penyeragaman. Konflik-konflik tersebut
semakin diperluas melalui pesatnya penyebaran berita bohong dan ujaran
kebencian di media sosial, yang secara selektif memanfaatkan sentimen agama
dalam masyarakat dan memobilisasi massa ke arah tujuan-tujuan anti-demokratis.
Di samping itu, ketimpangan distribusi ekonomi yang adil dan merata dengan
mudah mengikis keyakinan masyarakat akan pentingnya persatuan sebagai sebuah
bangsa. Realitas konflik semakin diperuncing dengan adanya korupsi oleh aparat
negara, yang menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap kinerja
institusi-institusi publik. Masyarakat yang terdiskriminasi akan berupaya mencari
jalan keluar dari eksploitasi negara ataupun kelompok mayoritas. Kesadaran
tersebut melahirkan politik identitas yang justru menimbulkan sentimen-sentimen

primordial.

Semua fakta konflik-konflik tersebut mengafirmasi adanya keyakinan
yang terlampau eksklusif yang merasa diri lebih baik dan benar, serentak
mengklaim dan menjustifikasi kelompok yang lain sebagai yang tidak benar,
negatif dan tidak berhak mempertahankan eksistensinya. Persoalan ini dapat
ditemukan dalam isu fundamentalisme agama, diskriminasi terhadap kelompok
Syiah dan Ahmadiyah karena berbeda dengan kelompok Islam arus utama (Sunni)
serta tuduhan terhadap tradisi sebagai bida’ah. Polarisasi identitas tersebut akan
segera meluas dalam pertarungan kaum elit yang memobilisasi massa demi
egoisme kepentingan mereka dengan menyulut kebencian dan sentimen terhadap
kelompok lain. Kebencian yang dibalut dengan kesalehan dan intepretasi
imajinasi sebagai perintah Tuhan, mampu menggerakkan orang untuk bertindak

apa saja demi agama, bahkan melalui tindakan kekerasan kolektif.
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Sentimen keagamaan mayoritas-minoritas menegasikan suatu hal penting
bahwa kesatuan bangsa Indonesia tidak bersifat alamiah, melainkan secara
historis. Bangsa Indonesia bukan dipersatukan oleh bahasa yang sama, suku,
budaya ataupun agama tertentu. Bangsa Indonesia dipersatukan oleh sejarah
panjang penderitaan dan penindasan serta perjuangan untuk meraih kemerdekaan
dan pembangunan kehidupan yang lebih baik. Terwujudnya perasaan kebangsaan
dapat mengikis sentimen primordial dalam masyarakat dengan mencakup
penghapusan dikriminasi berdasarkan suku, agama, budaya, bahasa dan daerah.
Di sini, pencapaian kemaslahatan bersama tidak diselesaikan dengan kekerasan

atau prinsip mayoritas, melainkan berdasarkan pada prinsip keadilan.

Gagasan Islam Nusantara muncul dari keresahan umat Islam di Indonesia
terutama di kalangan warga NU atas tindakan-tindakan diskriminatif yang
diakibatkan oleh orang-orang yang telah kehilangan perasaan memiliki terhadap
bangsa Indonesia. Perasaan itu timbul dari sentimen-sentimen primordial. Wacana
Islam Nusantara memproposalkan transformasi untuk mematahkan sentimen dan
prasangka terhadap kelompok lain sekaligus sebagai bentuk revitalisasi untuk
mencapai rahmatan lil alamin. Bahwasanya, sentimen antara mayoritas dan
minoritas yang ditampilkan di panggung publik dapat dilihat sebagai sebuah
mitos, yang tidak sesuai dengan fakta sejarah mengenai perjuangan untuk meraih
kemerdekaan dan tekad pembangunan kehidupan bersama tanpa dibayang-

bayangi oleh sekat-sekat rasisme.

Pada tataran ini, Islam Nusantara membentuk pola keislaman kebangsaan
yang menjadi mazhab bagi mayoritas penganut Islam di Indonesia. Terhadap
kenyataan ini, paradigma Islam Nusantara berupaya memelihara dan menjaga agar
ajaran Islam tidak hanya berkesinambungan dengan konteks zaman kelahirannya,
tetapi juga menumbuhkannya agar tetap aktual dengan zaman ini yang memiliki
latar belakang sosial yang khas. Dalam Islam Nusantara, penghayatan ajaran
doktrinal Islam bukan sebatas dalam bentuk perayaan iman, tetapi juga
diwujudkan dalam praksis-praksis sosial. Islam Nusantara menghargai
kemajemukan sebagai suatu rahmat dari Allah dan setiap orang, baik kaum

muslim maupun para penganut agama yang lain dituntut untuk mampu
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mengaitkan iman dengan konteks kultural dalam semangat bela rasa demi
kebaikan bersama. Di sini, tuntutan untuk membangun dialog tidak dapat ditawar-

tawar.

Islam Nusantara berperan sebagai substansi normatif yang memberi
panduan agar nilai-nilai seperti toleransi, kebebasan, keadilan, solidaritas dan
penghargaan terhadap minoritas, dapat dihidupi oleh umat Islam dan seluruh
masyarakat Indonesia. Implementasi nilai-nilai tersebut dapat menampik
kekerasan sosial terhadap penganut keyakinan yang berbeda. Peran para ulama,
pesantren dan revitalisasi nilai-nilai Aswaja menjadi suatu kemestian yang dapat
menghidupkan kembali wajah Islam yang ramah dan harmonis. Dalam konsep
Islam Nusantara, transformasi budaya Islam di Nusantara telah menjaga
kesinambungan budaya Nusantara itu sendiri. Dalam gagasan tersebut, nilai-nilai
Islam dirayakan oleh umat melalui ritus budaya Nusantara. Nilai-nilai ini perlu
ditransformasi menjadi prinsip etika publik yang mengatasi sekat-sekat komunal.
Dengan demikian, Islam Nusantara dapat menjadi basis pengakuan dalam
masyarakat majemuk yang memungkinkan kelompok lain dapat mengekspresikan
dan mengembangkan dirinya secara otentik, tanpa dibayang-bayangi oleh

ketakutan akan kehadiran kelompok yang lain.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Negara

Corak pembangunan yang tidak adil dan korupsi yang merajalela oleh
aparat negara merupakan salah satu alasan terbentuknya sentimen keagamaan
antara kelompok mayoritas dan minoritas. Cita-cita keadilan dan kesejahteraan
bagi semua elemen bangsa masih jauh panggang dari api. Sementara itu,
menjadikan agama kelompok mayoritas sebagai sumber moralitas dan etika
bangsa akan menimbulkan diskriminasi terhadap kelompok minoritas.
Berhadapan dengan situasi ini, pemerintah perlu mengakomodasi kepentingan
semua elemen bangsa dengan tidak mengistimewakan satu kelompok dan
meminggirkan kelompok yang lain. Pemerintah mesti menyediakan sarana dan

prasarana yang menunjang semua kelompok agama untuk mengekspresikan



97

identitas keagamaannya secara bebas. Konsep ini termaktub dalam gagasan Islam
Nusantara yang meniscayakan peran negara dalam menjamin keberlangsungan
semua masyarakat Indonesia. Dalam konsep Islam Nusantara, nilai-nilai luhur
dalam agama Islam yang diselaraskan dengan nilai-nilai tradisi yang dihidupi
masyarakat Indonesia, dapat menjadi promotor bagi pemerintah untuk berlaku adil

demi tercapainya keadilan sosial bagi seluruh masyarakat Indonesia.

5.2.2 Bagi Organisasi Nahdlatul Ulama

Dalam sejarah yang panjang, organisasi NU telah meletakkan basis yang
kuat dalam proses pembentukan negara Indonesia hingga mengawal perjalanan
negara Indonesia saat ini. Penulis mengapresiasi keterlibatan yang proaktif dari
organisasi ini dalam mencari solusi atas setiap problem yang dihadapi oleh
masyarakat terutama oleh kaum muslim. Pada muktamar ke-33, organisasi NU
menghasilkan gagasan Islam Nusantara yang merupakan sumbangan berharga
dalam membendung arus fundamentalisme yang mengatasnamakan Islam di
Indonesia. Gagasan ini mengelaborasi konsep kesetaraan, keadilan, penghormatan
dan penghargaan yang tinggi terhadap kemanusiaan dengan menempatkan ajaran
Islam dan tradisi Nusantara secara mutualis. Akan tetapi, penulis menemukan
kenyataan bahwa gagasan yang diproposalkan oleh NU ini cenderung
menggunakan istilah-istilah maupun penjabaran konsep-konsep dalam bahasa
Arab yang kurang dimengerti oleh masyarakat Indonesia umumnya yang tidak
mengetahui bahasa Arab. Agar relevan dengan situasi masyarakat Indonesia dan
mudah dipahami, semestinya penggunaan istilah maupun penjabaran gagasan ini

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

5.2.3 Bagi Masyarakat

Sebagaimana telah penulis jabarkan dalam pembahasan sebelumnya,
persoalan utama yang melatarbelakangi terbentuknya sentimen keagamaan ialah
adanya fakta pluralitas yang tidak disertai dengan kesadaran untuk mengolah
pluralitas menjadi kekayaan bangsa. Persoalan tersebut diperkeruh oleh ketakutan
mayoritas terhadap eksistensi kelompok lain di ruang publik karena keberlainan

mereka. Terhadap persoalan-persoalan ini, hemat penulis, penghargaan terhadap
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pluralitas mengafirmasi keterlibatan sosial yang aktif dari semua pihak dalam
membangun peradaban publik dengan mengakui perbedaan-perbedaan setiap
identitas kelompok sebagai sesuatu yang terberi dari Tuhan. Dengan demikian,
sentimen dan prasangka yang mendasari ketakutan terhadap kelompok lain dapat
dibendung dan dimusnahkan. Selain itu, keberadaan kaum nahdiyin yang
merupakan kelompok mayoritas umat Islam Indonesia, dapat menjadi promotor
terbentuknya masyarakat emansipatif yang mentransformasikan nilai-nilai ajaran
Islam ke dalam realitas empiris masyarakat Indonesia. Umat Islam harus mampu
menampilkan citra Islam yang substantif dengan mengutamakan prinsip-prinsip
keadilan, kesetaraan dan penghargaan yang tinggi terhadap kelompok-kelompok
lain yang berbeda.

5.2.4 Bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero

Dengan latar belakang filsafat yang mengedepankan cinta akan
kebijaksaan dan semangat mencari kebenaran, seluruh civitas akademi STFK
Ledalero sejatinya merupakan pelopor dan agen penting dalam perkembangan dan
pembentukan generasi bangsa yang menghargai kemajemukan bangsa dan
mengikis segala bentuk sentimen dan kebencian terhadap kelompok yang
memiliki keyakinan yang berbeda. Di samping itu, melalui pelajaran filsafat
Islam, Islam Nusantara dan beberapa kuliah yang berkaitan dengan Islam dan
hubungan antaragama, para mahasiswa dan dosen STFK Ledalero diharapkan
mampu menghasilkan pemikiran-pemikiran kritis, alternatif dan solutif yang
menjadi modal untuk menata kehidupan masyarakat Indonesia yang adil dan

beradab.
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